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ABSTRAK 
 
Rauf Abdul Jafar, NIM: 26.10.1.1.022, Komunikasi Interpersonal Antara 
Mahasiswa Thailand Dengan Mahasiswa Indonesia Di Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2017. 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pentingnya peran 
komunikasi interpersonal terhadap mahasiswa Thailand dengan mahasiswa 
indonesia yang ada di Institut Agama Islam Surakarta akan berpengaruh dalam 
tingkat kesulitan berkomunikasinya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa 
Thailand Dengan Mahasiswa Indonesia Di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta”. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
Fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati, penulis menggunakan teori Keterbukaan (openness), 
Empati (empathy), Dukungan (supportiveness), dimana peneliti menganalisis 
Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa Thailand Dengan Mahasiswa 
Indonesia Di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kesenjangan terhadap 
komunikasi antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia sebagai 
berikut: Pertama adanya komunikasi yang kurang efektif saat berkomunikasi. 
Kedua bahasa dan penggunaan kata yang sebagian mahasiswa Thailand ataupun 
mahasiswa Indonesia kurang dimengerti satu sama lain. Ketiga penggunaan 
bahasa indonesia baku. Dengan menggunakan komunikasi interpersonal sebagai 
media berkomunikasi, bertujuan agar tidak ada lagi kesenjangan dalam hal 
komunikasi dari segi bahasa verbal dan non verbalnya. 
 
Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Bahasa, Kesenjangan, Mahasiswa 
Thailand 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Rauf Abdul Jafar, NIM: 26.10.1.1.022, Komunikasi Interpersonal Antara 
Mahasiswa Thailand Dengan Mahasiswa Indonesia Di Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta.A Thesis, Study Communication and Broadcasting Islamic, 
Falucty of Islamic Theology and Preaching, State Islamic Institute of 
Surakarta, 2017.  
 
This thesis aims to find out how the importance of the role of interpersonal 
communication to Thai students with Indonesian students are divided in The State  
Islamic Institute of Surakarta will have an effect on the difficulty level of 
communication. Therefore the authors are interested to conduct research on 
“Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa Thailand Dengan Mahasiswa 
Indonesia Di Institut Agama Islam Negeri Surakarta”. 
This research is qualitative descriptive research with Phenomenology 
approach. Qualitative research is a research procedure that produces descriptive 
data in the form of written words and oral from people and behavior that can be 
observed, the author uses the theory of Openness, Empathy (empathy), Support 
(supportiveness), where Researchers analyze Interpersonal Communication 
Between Thai Students With Indonesian Students At State Islamic Institute of 
Surakarta.. 
The result of the research shows that there are gaps in communication 
between students of Thailand and Indonesian students as follows: First the 
communication is less effective when communicating. Both the language and the 
use of words that some Thai students or Indonesian students are less understood 
with each other.The third use of raw Indonesian language. 
 
Keywords:Interpersonal Communication, Language, Gaps, Thai Students 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, pergaulan antarbangsa semakin ketat. Batas 
antarnegara hampir tidak ada artinya. Batas wilayah tidak lagi menjadi 
penghalang. Dengan berkembangnya teknologi dan era globalisasi mendorong 
manusia untuk berinteraksi dengan orang lain di belahan dunia yang memiliki 
latar belakang budaya berbeda. Pada era ini, perkembangan globalisasi yang 
menempatkan ideologi multikultural semakin eksis. Istilah komunikasi (bahasa 
inggris; communication) mempunyai banyak arti. Asal katanya (etimologi), istilah 
komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu communis, yang berarti sama 
(common). Dari kata communis berubah menjadi kata kerja kommunicare, yang 
berarti menyebarkan atau memberitahukan. Jadi menurut asal katanya, 
komunikasi berarti menyebarkan atau memberitahukan informasi kepada pihak 
lain guna mendapatkan pengertian yang sama (Daryanto, 2012: 3). 
Komunikasi menjadi kajian yang sangat penting di masyarakat 
multikultural ini, mengingat komunikasi diperlukan untuk menciptakan harmoni 
pada masyarakat multikultural saat berinteraksi satu sama lain. Manusia 
merupakan makhluk sosial yang berhubungan dengan manusia lainnya, oleh 
karena itulah komunikasi merupakan usaha yang dilakukan setiap individu untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain. Menurut Sugiyo (2005: 1) dalam istilah 
komunikasi mengandung pengertian memberitahukan dan menyebarkan 
 
 
 
informasi, berita, pesan, pengetahuan, nilai dan pikiran yang disampaikan kepada 
penerima informasi. 
Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. Menurut Wilbur Schramm disebutkan 
bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat di 
pisahkan satu sama lainnya. Sebab, tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat 
akan terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka komunikasi tidak mungkin 
dapat mengembangkan komunikasi. Dengan berkomunikasi kepada orang lain, 
kita ternyata dapat memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual kita. 
Kebutuhan emosional dan intelektual kita itu ternyata di peroleh pertama 
kali berasal dari keluarga, lalu dari orang-orang dekat seperti kerabat dan kawan-
kawan, baru masyarakat umum termasuk di dalamnya adalah sekolah dan media 
massa seperti surat kabar dan televisi. Dan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup serta kebutuhannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
manusia melakukan komunikasi. Itulah sebabnya manusia berkomunikasi dan 
terjawab juga seberapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 
(Effedy, 2003: 28). 
Bagi setiap orang komunikasi mungkin dianggap hanya sekedar 
percakapan sederhana dan biasa dilakukan oleh semua orang. Komunikasi 
bukanlah sekedar percakapan individu, atau pertukaran informasi semata. Hal ini 
bisa dibuktikan dengan banyaknya definisi dari komunikasi yang telah 
dirumuskan. Seperti contoh, bagi Laswell, komunikasi adalah gambaran mengenai 
 
 
 
siapa, mengatakan apa, melalui media apa, kepada siapa, dan apa efeknya 
(Effendy, 2005: 25). 
Betapa pentingnya komunikasi ini terlihat dari semakin inovatifnya 
perkembangan teknologi komunikasi itu sendiri. Kemajuan teknologi komunikasi 
bisa mengaburkan batas-batas geografis atau wilayah. Ras, suku, agama, latar 
belakang sosial, pendidikan, warna kulit, dan sebagainya merupakan realitas yang 
tidak dapat dihindarkan. Sebagai makhluk sosial, manusia, manusia tidak hanya 
melakukan interaksi sebatas pada mereka yang memiliki kesamaan saja. Apalagi 
di era global saat ini di mana mulai dari alat transportasi dan alat komunikasi dan 
informasi menjembatani perbedaan geografis (Rully Nasrullah, 2014:27). Menurut 
Rakhmat (2007: 14) komunikasi interpersonal merupakan kemampuan yang 
penting dalam menjalin hubungan dan mempertahankan hubungan dengan orang 
lain.  
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas dari pribadi kita dan orang 
lain. Komunikasi yang terjadi pun berlangsung antara pribadi itu sendiri. Dalam 
proses konseling komunikasi memengang peran penting, melalui komunikasi 
yang dilancarkan diharapkan dapat diterima. Komunikasi interpersonal atau 
Interpersonal Communication adalah komunikasi antara dua orang secara bertatap 
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung baik secara verbal dan nonverbal (Mulyana, 2000: 73). 
Selanjutnya, Sugiyo (2005: 3) mengatakan bahwa komunikasi antarpribadi 
atau komunikasi interpersonal merupakan proses sosial yang mana individu yang 
 
 
 
terlibat di dalamnya saling mempengaruhi satu sama lain. Adapun ciri-ciri dari 
komunikasi interpersonal adalah adanya keterbukaan (opennes), empati 
(empathy), dukungan (supportiveness), rasa positif  (positiveness), kesamaan 
(equality), arus pesan dua arah, konteks hubungan tatap muka, tingkat umpan 
balik tinggi, adanya akibat atau dampak baik, dan dalam suasana non formal. 
Adanya kebutuhan yang tertentu yang dimiliki setiap individu 
mengakibatkan banyak oranh melakukan mobilitas sosial. Salah satunya 
kebutuhan pendidikan yang terjadi pada mahasiswa Thailand yang sedang studi di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Mobilitas yang dilakukan 
mahasiswa Thailand memungkinkan mereka untuk saling berinteraksi dengan 
mahasiswa-mahasiswa Indonesia di lingkungan kampus, inilah yang 
mengakibatkan terjadinya komunikasi interpersonal. Mahasiswa Thailand yang 
berada di Institut Agama Islam Indonesia (IAIN) Surakarta tersebar di dua 
Fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Bahasa lalu Fakutas Ushuluddin dan 
Dakwah. Jumlah kesemua fakultas tersebut yaitu 20 mahasiswa dan mahasiswi 
Thailand, mulai dari semester 4 sampai semester 8.  
Setiap orang yang berada dalam suatu lingkungan akan saling 
berkomunikasi dan bekerjasama untuk mencapai sebuah tujuan bersama. Dalam 
belajar di kampus mahasiswa tidak mungkin sendiri, selalu ada orang lain yang 
dibutuhkan untuk menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Pentingnya peran komunikasi interpersonal ini terhadap mahasiswa Thailand 
dengan mahasiswa indonesia yang terbagi di dua fakultas yaitu fakultas tarbiyah 
 
 
 
dan fakultas ushuluddin dan dakwah akan berpengaruh dalam tingkat kesulitan 
berkomunikasinya.  
Yang menjadi perbedaan saat mereka berkomunikasi antara mahasiswa 
Thailand dengan mahasiswa Indonesia di dua fakultas tersebut yaitu pada saat 
mereka berkomunikasi dengan kalangan sendiri cenderung menggunakan bahasa 
daerah mereka sendiri atau bahasa melayu, sedangkan saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa indonesia mereka cenderung menggunakan  bahasa indonesia baku. 
Pentingnya perilaku non verbal ini dilukiskan dalam frase, ”bukan apa 
yang ia katakan tapi bagaimana ia mengatakannya”. Lewat perilaku non 
verbalnya, kita dapat mengetahui suasana emosional seseorang, apakah ia 
bahagia, bingung atau sedih. Dalam proses non verbal yang relevan dengan 
komunikasi terdapat tiga aspek yaitu bahasa diam, konsep waktu dan penggunaan 
dan pengaturan ruang. Secara sederhana, pesan non verbal adalah semua isyarat 
yang bukan kata-kata.  
Berangkat dari pengalaman penulis dilapangan, penulis mememukan 
banyak kesulitan ketika penulis mencoba berkomunikasi, untuk masalah bahasa 
mungkin bisa sedikit membantu karena menggunakan bahasa nasioanal maupun 
bahasa internasional, akan tetapi banyak hal yang membuat hambatan antara 
penulis dan narasumber yang berbentuk nonverbal, persepsi, dan komunikasi.  
Dari sana dan dari firman Allah SWT yang memerintahkan untuk saling 
mengenal dengan manusia diberbagai belahan dunia lain serta dengan diluar 
lingkungan sekitar kita. Seiring dengan perkembangan teknologi, manusia 
 
 
 
kemudian bisa dikatakan sebagai manusia global atau warga dunia. Sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Q. S Al-Hujurat ayat 13 
                                      
                  
”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Q. S Al-Hujurat : 13)  
Secara spesifik, informasi yang telah disampaikan Allah SWT ribuan 
tahun lalu itu ialah dengan cara berkomunikasi. Keberagaman budaya, kebiasaan, 
dan kultur, merupakan salah satu bentuk kebesaran Tuhan yang wajib diketahui 
dan dipelajari.  
Berdasarkan pengamatan dari penulis dalam keseharian di kampus, tidak 
semua mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia memenuhi aspek-aspek 
individu yang memiliki komunikasi interpersonal yang baik. Hal ini dapat dilihat 
dari fenomena-fenomena yang terjadi pada mahasiswa Thailand dengan 
mahasiswa Indonesia adalah sebagai berikut: pada mahasiswa Thailand beberapa 
 
 
 
mahasiswa masih ada yang merasa canggung dalam memulai percakapan dengan 
mahasiswa Indonesia, serta mahasiswa Indonesia yang sulit mengajukan 
pertanyaan ketika membutuhkan suatu informasi artinya sebagian mahasiswa 
Thailand di IAIN tersebut belum dapat dipahami komunikasinya. 
Ketertarikan peneliti untuk meneliti kasus ini adalah kebiasaan mahasiswa 
Thailand yang sedikit tertutup terhadap lingkungan sekitar, baik terhadap 
lingkungan kampus atau akademisi maupun lingkungan sosial masyarakat. 
Mereka lebih sering bersosialisasi dengan kelompoknya jarang sekali berbaur 
dengan lingkungan sekitar. Setiap orang tentu ingin mencapai komunikasi yang 
efektif ketika berinteraksi dengan orang lain, begitu pula pada mahasiswa thailand 
yang berasal dari thailand ini sebagai mahasiswa asing yang tinggal di negara 
yang secara latar belakang berbeda budaya.  
Pada awal perkuliahan mahasiswa Thailand masih canggung untuk 
berkomunikasi dengan mahasiswa Indonesia, sering sekali bergerombol dengan 
sesama mahasiswa Thailand. Namun lama kelamaan agar tidak ketinggalan materi 
kuliah mahasiswa Thailand mencoba berbaur dengan mahasiswa Indonesia. Dari 
pemaparan diatas penulis ingin mengupas lebih dalam tentang komunikasi 
interpersonal yang terjadi dengan judul “Komunikasi Interpersonal Antara 
Mahasiswa Thailand Dengan Mahasiswa Indonesia di IAIN Surakarta” 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman kata dan bahasa dalam berkomunikasi antara 
mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia. 
2. Penggunaan bahasa melayu yang membuat sebagian mahasiswa Indonesia 
kebingungan. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, dalam skripsi ini penulis membatasinya pada bagaimana 
Komunikasi Interpersonal antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa 
Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana penggunaan simbol dalam komunikasi 
interpersonal antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia ? 
 
E. Tujuan  
Tujuan yang ingin diraih dari proses penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lebih mendalam bagaimana komunikasi interpersonal mahasiswa 
Thailand dengan mahasiswa Indonesia. 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Menambah wawasan dalam berkomunikasi dengan mahasiswa 
beda negara, bahasa, budaya dengan baik dan benar serta tidak terjadi 
kesenjangan dalam berkomunikasi. 
2. Manfaat Akademis 
Memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian ilmu 
komunikasi khususnya dalam komunikasi interpersonal itu sendiri. 
3. Manfaat Sosial 
Memberikan motivasi bagi para mahasiswa thailand dan 
mahasiswa indonesia itu sendiri untuk belajar berkomunikasi dengan lebih 
baik. 
 
  
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat 
dimengerti kedua belah pihak. Komunikasi juga dapat dilakukan secara non 
verbal jika bahasa verbal tidak dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 
Komunikasi non verbal dapat dilakukan dengan gerak-gerik badan, 
menunjukan sikap misalnya, tersenyum, menggelengkan kepala, 
mengangkat bahu, mengangguk dan masih banyak lagi. Pada saat 
komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah 
komunikasinnya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat 
memberikan  kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya 
(Sunarto, 2003: 13). 
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 
komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan 
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi 
dapat dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak 
dari bangun tidur sampai manusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa 
dipastikan sebagian besar dari kegiatan kehidupan kita mengunakan 
 
 
 
komunikasi baik komunikasi verbal maupun nonverbal (Mulyana, 2000: 
73). 
Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan 
vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap 
masyarakat manusia, baik yang primitif maupun yang modern, berkeinginan 
mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui 
komunikasi. Dikatakan vital karena setiap individu memiliki kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan individu – individu lainnya sehingga 
meningkatkan kesempatan individu itu untuk tetap hidup. Setiap saat semua 
orang selalu berbicara tentang komunikasi. Kata komunikasi sangat dikenal, 
tetapi banyak di antara kita yang kurang mengerti makna dari komunikasi 
walaupun kita selalu memperbincangkannya dan melakukannya (Rakhmat, 
1998:1).  
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal 
dari kata latin communication, dan bersumber dari kata communis yang 
berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna.dalam arti kata 
bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara 
kedua belah pihak. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak 
hanya informative, melainkan agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga 
persuasive, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau 
keyakinan, dan lain-lain (Effendy, 2006: 9). 
 
 
 
Pawito dan C Sardjono mencoba mendefinisikan komunikasi sebagai 
suatu proses dengan mana suatu pesan dipindahkan atau dioperkan (lewat 
suatu saluran) dari suatu sumber kepada penerima dengan maksud 
mengubah perilaku, perubahan dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku 
overt lainnya. Komunikasi berasal dari communicatio (latin) yang artinya 
“pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Sekurang-kurangnya didapati 
empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu sumber (the source), 
pesan (the message), saluran (the channel) dan penerima (the 
receiver)(Pawito, 1994: 12). 
Lewat komunikasi, manusia berusaha mendefinisikan sesuatu 
termasuk istilah “komunikasi” itu sendiri. Hingga kini terdapat ratusan 
definisi yang telah dikemukakan berbeda bahkan bertentangn dengan 
definisi lainnya. Tahun 1976 saja pernah dikumpulkan oleh Fank Dance dan 
Carl Larson dan terdapat 126 definisi komunikasi yang berlainan (2013: 
148). 
Pengertian komunikasi adalah proses pengiriman (sending) dan 
penerimaan (receiving) pesan atau berita (informasi) antara dua individu 
atau lebih dengan cara yang efektif sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahaami. Agar memahami pengertian komunikasi, mari bahas secara 
etimologi. Komunikasi berasal dari communicatio (latin) yang artinya 
“pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Menurut sejumlah 
ahli, pengertian komunikasi adalah sebuah proses, 
menurut Laswell, pengertian komunikasi adalah sebuah proses yang 
 
 
 
memberikan gambaran siapa mengatakan apa dengan cara apa, kepada siapa 
dengan efek apa. 
Carl I. Hovland menambahkan bahwa pengertian komunikasisebagai 
proses komunikator memberikan stimulan yang umumnya terdiri atas 
lambang lambang bahasa (verbal atau non-verbal) sehingga terjadinya 
perubahan tingkah laku penerima/orang lain. Mr. Theodorson memperlebar 
pengertian komunikasi kepada wilayah ide dan emosi yaitu penyebaran 
informasi, ide-ide sebagai sikap atau emosi dari satu individu kepada 
individu lain terutama melalui simbol simbol. 
Mr. Edwin Emergy menganggap menghubungkan pengertian 
komunikasi sebagai salah satu bentuk seni. Komunikasi ialah seni 
(art) dalam menyampaikan (to express) informasi, ide dan sikap seseorang 
kepada orang lain. Senada dengan para ahli lainnya, Delton E beranggapan 
bahwa pengertian komunikasi adalah sebagai suatu proses interaksi yang 
memiliki arti antara sesama manusia. 
Mr. William albi menghubungkan pengertian komunikasi sebagai 
sebuah proses sosial. Proses sosial yang dimaksud adalah proses pemberian 
pesan / lambang / simbol yang mana mau tidak mau akan menumbuhkan 
pengaruh pada semua proses dan berakibat pada bentuk perilaku manusia 
dan adat kebiasaan. 
Dari berbagai definisi komunikasi yang ada, Sasa Djuarsa Sendjaja 
dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi mencoba menjabarkan tujuh 
 
 
 
definisi yang dapat mewakili sudut pandang dan konteks pengertian 
komunikasi. Definisi-definisi tersebut antara lain : 
1. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan 
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya 
(khalayak). Definisi ini seperti yang dikemukakan Hovland, Janis & 
Kelley (1953). 
2. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 
keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain. Komunikasi ini seperti 
yang dikemukakan Berelson dan Stainer (1964). 
3. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan 
siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat 
apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To whom? With 
what effect?). Definisi seperti yang dikemukakan Lasswell (1960). 
4. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula 
dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua 
orang atau lebih. Definisi ini seperti yang dikemukakan Gode (1959). 
5. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk 
mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, 
mempertahankan atau memperkuat ego. Definisi ini seperti dikemukakan 
Barnlund (1964). 
 
 
 
6. Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lainnya dalam kehidupan. Definisi ini seperti yang 
disampaikan Ruesch (1957). 
7. Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang 
dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya. Definisi ini seperti yang 
dikemukakan Weaver (1949) (Zubair, 2006). 
Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa komunikasi merupakan 
suatu proses penyampaian pesan yang dapat berupa pesan informasi, ide, 
emosi, keterampilan dan sebagainya melalui simbol atau lambang yang 
dapat menimbulkan efek berupa tingkah laku yang dilakukan dengan media-
media tertentu. Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and 
Function of Communication in Society dalam Effendy (2005: 10), 
mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What in Which Channel To 
Whom With What Effect?. Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa 
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan itu, yakni:  
- Komunikator ( communicator, source, sender )  
- Pesan ( message ) - Media ( channel, media )  
- Komunikan ( communicant, communicatee, receiver, recipient )  
- Efek (effect, impact, influence)  
 
 
 
Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. 
b. Fungsi Komunikasi 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, para pakar komunikasi 
mengemukakan fungsi yang berbeda, meskipun terdapat kesamaan dan 
perbedaan antara berbagai pendapat. 
Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada empat 
fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:  
1. Menginformasikan (to inform) 
Memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada 
masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah 
laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain. 
 
 
 
2. Mendidik (to educate) 
Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan komunikasi 
manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain 
sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 
3. Menghibur (to entertaint) 
Adalah komunikasi selain berguna, untuk menyampaikan komunikasi, 
pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan 
atau menghibur orang lain.  
4.  Mempengaruhi (to influence) 
Adalah fungsi mempengaruhi setup individu yang berkomunikasi, 
tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan 
lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan 
sesuai dengan apa yang diharapkan.(Onong, 2005: 55). 
c. Proses dan Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 
secara sekunder. 
a. Proses Komunikasi secara primer  
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (simbol) sebagai media. 
 
 
 
b. Proses Komunikasi secara Sekunder  
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. 
Dalam hubungan ini, untuk memperoleh kejelasan, ada baiknya kalau 
kita kaji model proses komunikasi yang ditampilkan oleh Philip Kotler 
dalam bukunya, Marketing Management, brdasarkan paradigma Harold 
Lasswell. 
 
 
Berdasarkan pada bagan atau gambar proses komunikasi tersebut, 
suatu pesan, sebelum dikirim, terlebih dahulu disandikan (encoding) ke 
dalam simbol-simbol yang dapat menggunakan pesan yang sesungguhnya 
ingin disampaikan oleh pengirim. Apapun simbol yang dipergunakan, 
tujuan utama dari pengirim adalah menyediakan pesan dengan suatu cara 
 
 
 
yang dapat memaksimalkan kemungkinan dimana penerima dapat 
menginterpretasikan maksud yang diinginkan pengirim dalam suatu cara 
yang tepat. Pesan dari komunikator akan dikirimkan kepada penerima 
melaui suatu saluran atau media tertentu.  
Pesan yang di terima oleh penerima melalui simbol-simbol, 
selanjutnya akan ditransformasikan kembali (decoding) menjadi bahasa 
yang dimengerti sesuai dengan pikiran penerima sehingga menjadi pesan 
yang diharapkan (perceived message). Hasil akhir yang diharapkan dari 
proses komunikasi yakni supaya tindakan atau pun perubahan sikap 
penerima sesuai dengan keinginan pengirim.  
Akan tetapi makna suatu pesan dipengaruhi bagaimana penerima 
merasakan pesan itu sesuai konteksnya. Oleh sebab itu, tindakan atau 
perubahan sikap selalu didasarkan atas pesan yang dirasakan.  Adanya 
umpan balik menunjukkan bahwa proses komunikasi terjadi dua arah, 
artinya individu atau kelompok dapat berfungsi sebagai pengirim sekaligus 
penerima dan masing-masing saling berinteraksi. Interaksi ini 
memungkinkan pengirim dapat memantau seberapa baik pesan-pesan yang 
dikirimkan dapat diterima atau apakah pesan yang disampaikan telah 
ditafsirkan secara benar sesuai yang diinginkan.   
Dalam kaitan ini sering digunakan konsep kegaduhan (noise) untuk 
menunjukkan bahwa ada semacam hambatan dalam proses komunikasi yang 
bisa saja terjadi pada pengirim, saluran, penerima atau umpan balik. Dengan 
 
 
 
kata lain, semua unsur-unsur atau elemen proses komunikasi berpotensi 
menghambat terjadinya komunikasi yang efektif. Hambatan tersebut 
diuraikan dalam hambatan-hambatan dalam komunikasi. 
d. Komunikasi verbal 
Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 
lazim digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan bisnis kepada pihak lain 
baik secara lisan maupun tulisan.  Komunikasi verbal sangat penting dalam 
suatu perusahaan dan merupakan kunci sukses suatu perusahaan tersebut. 
Begitu pentingnya komunikasi verbal, sehingga tanpa komunikasi ini 
aktivitas tidak dapat berfungsi dengan baik.   
Komunikasi verbal ini terdiri dari komunikasi satu arah  (one way 
communication) dan komunikasi dua arah ( two way 
communication).  Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang 
berlangsung pada satu pihak saja, sedangkan komunikasi dua arah bersifat 
timbal balik dan melibatkan dua pihak.  
Komunikasi verbal dapat pula berupa tatap muka, wawancara, 
konsultasi bersama dan pidato. Komunikasi tatap muka merupakan 
komunikasi yang paling umum yakni berupa perintah-perintah, instruksi, 
permintaan, penyampaian informasi dan sebagainya melalui pembicaraan 
antara dua orang atau lebih. Komunikasi tatap muka ini memiliki beberapa 
kelebihan, yakni komunikator dapat mengetahui apakah penerima pesan 
sudah mengerti akan pesan yang disampaikan.   
 
 
 
Dengan demikian kecerdasan dan pengetahuan umum dari penerima 
pesan dalam mengetahui pokok persoalan akan menunjukkan gaya atau cara 
penyampaian suatu pesan. Namun selain kelebihan yang dijelaskan diatas, 
komunikasi tatap muka ini juga memiliki beberapa kekurangan yakni pada 
saat penerima pesan memerlukan petunjuk untuk melaksanakan tugasnya 
maka tanpa adanya catatan tertulis ada kemungkinan tugas yang dikerjakan 
menjadi kurang sesuai dengan yang diperintahkan, dan tentunya hal ini 
sangat merugikan.  
Komunikasi yang baik dan efektif adalah komunikasi dua arah antara 
komunikator dan komunikan. Contoh sederhana dari komunikasi dua arah 
yaitu: seorang manager produksi menjelasksan kepada bawahannya, 
kemudian setelah itu ada respon (umpan balik) dari bawahannya yang 
menyatakan bagaimana mengatasi/menghindari kendala-kendala yang ada 
dalam produksi sedangkan komunikasi satu arah mempunyai kekurangan 
karena bisa saja terjadi  miss communication  akibat tidak adanya umpan 
balik.  
Contoh sederhana dari komunikasi satu arah adalah seseorang yang 
menyampaikan pesan kepada orang lain yang dituju, bisa saja pesan itu 
tidak sesuai dengan yang dimaksud, karena daya pikir orang untuk 
menerima informasi berbeda-beda. Jadi, alangkah baiknya bila suatu 
perusahaan menggunakan komunikasi dua arah.  
 
 
 
Dengan menggunakan alat komunikasi modern pada suatu perusahaan, 
maka komunikasi yang baik dapat terlaksana tetapi hal  itu tidak menjamin 
komunikasi tersebut dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu untuk 
melaksanakan komunikasi yang baik dalam suatu perusahaan adalah adanya 
jalinan pengertian dari kedua belah pihak.   
Alat-alat komunikasi yang modern dan mutakhir hanyalah sebagai alat 
untuk membantu melancarkan komunikasi. Jadi, untuk dapat melaksanakan 
komunikasi yang baik perlu adanya pengertian-pengertian antara yang 
menyampaikan komunikasi dengan yang menerima komunikasi tersebut, 
sehingga apa yang di komunikasikan dapat dimengerti, dipikirkan, dan 
dapat dilaksanakan.  
Agar komunikasi yang disampaikan mudah dimengerti oleh penerima 
komunikasi, jangan menggunakan bahasa yang sulit dimengerti, tetapi 
gunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dimengerti. Meskipun 
dalam komunikasi kemungkinan terjadi hambatan-hambatan, tetapi bila kita 
dapat menghilangkan hambatan tersebut atau setidaknya dapat 
menguranginya, maka kemungkinan komunikasi yang dijalankan akan 
menjadi lebih baik, sehingga kita dapat memperoleh manfaat dalam 
keuntungan-keuntungan tertentu antara lain :  
1. Kelancaran tugas-tugas lebih terjamin  
2. Biaya-biaya dapat ditekan seminimal mungkin  
3. Dapat meningkatkan partisipasi   
 
 
 
4. Pengawasan dapat dilakukan dengan baik   
e. Komunikasi Non Verbal 
Bahasa non verbal merupakan bentuk komunikasi yang digunakan 
dalam presentasi, dimana penyampaiannya melalui gerakan-gerakan 
anggota tubuh yang sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body 
language. Selain itu juga, penggunaan bahasa non verbal dapat 
melalui  kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian,  potongan rambut, 
dan penggunaan simbol-simbol. 
Menurut Drs. Agus M. Hardjana, M.Sc., Ed. menyatakan bahwa: 
“Komunikasi non verbal yaitu komunikasi yang pesannya dikemas dalam 
bentuk non verbal, tanpa kata-kata”. 
Sedangkan menurut Atep Adya Barata mengemukakan bahwa: 
“Komunikasi non verbal yaitu komunikasi yang diungkapkan melalui 
pakaian dan setiap kategori benda lainnya (the object language), komunikasi 
dengan gerak (gesture) sebagai sinyal (sign language), dan komunikasi 
dengan tindakan atau gerakan tubuh (action language). 
Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan bahasa non verbal sering 
digunakan oleh seseorang, seperti: 
1. Menganggukan kepala yang berarti setuju, 
2. Menggelengkan kepala yang berarti tidak setuju, 
 
 
 
3. Melambaikan tangan kepada orang lain, yang berarti seseorang 
tersebut sedang memanggilnya untuk datang kemari, 
4. Menunjukkan jari kepada orang lain diikuti dengan warna muka 
merah, berarti ia sedang marah, 
5. Gambar pria dan wanita di sebuah toilet, berarti seseorang boleh 
masuk sesuai dengan jenisnya. 
1. Bentuk Komunikasi Non Verbal 
Bentuk-bentuk komunikasi non verbal terdiri dari tujuh macam yaitu: 
a. Komunikasi visual: merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan berupa gambar-gambar, 
grafik-grafik, lambang-lambang, atau simbol-simbol. 
b. Komunikasi sentuhan: Ilmu yang mempelajari tentang sentuhan 
dalam komunikasi non verbal sering disebut Haptik.  
c. Komunikasi gerakan tubuh: Kinesik atau gerakan tubuh merupakan 
bentuk komunikasi non verbal, seperti, melakukan kontak mata, 
ekspresi wajah, isyarat dan sikap tubuh.  
d. Komunikasi lingkungan: Lingkungan dapat memiliki pesan tertentu 
bagi orang yang melihat atau merasakannya. Contoh: jarak, ruang, 
temperatur dan warna.  
e. Komunikasi penciuman: Komunikasi penciuman merupakan salah 
satu bentuk komunikasi dimana penyampaian suatu 
 
 
 
pesan/informasi melalui aroma yang dapat dihirup oleh indera 
penciuman.  
f. Komunikasi penampilan: Seseorang yang memakai pakaian yang 
rapi atau dapat dikatakan penampilan yang menarik, sehingga 
mencerminkan kepribadiannya.  
g. Komunikasi citrasa: Komunikasi citrasa merupakan salah satu 
bentuk komunikasi, dimana penyampaian suatu pesan/informasi 
melalui citrasa dari suatu makanan atau minuman. Seseorang tidak 
akan mengatakan bahwa suatu makanan/minuman memiliki rasa 
enak, manis, lezat dan lain-lain, apabila makanan tersebut telah 
memakan/meminumnya. 
 
 
f. Komunikasi Efektif 
Komunikasi efektif atau dalam bahasa lain sering pula disebut 
diplomasi, perlu dilakukan untuk dapat membangun sebuah kesamaan 
keinginan dari sebuah informasi yang disajikan. Sehingga tujuan yang ingin 
diraih dapat dilakukan secara bersama-sama. Komunikasi efektif dapat 
dilakukan oleh setiap orang. Jika ada yang merasa tidak mampu, hal ini 
lebih Karen masalah pembiasaan saja.  
 
 
 
Berkomunikasi efektif berarti bahwa komunikator dan komunikan 
sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. Oleh karena 
itu, dalam bahasa asing orang menyebutnya “the communication is in tune” 
,yaitu kedua belah pihak yang berkomunikasi sama-sama mengerti apa 
pesan yang disampaikan. Menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikologi 
Komunikasi menyebutkan, komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya 
pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, 
meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan 
suatu tidakan. 
Syarat-syarat untuk berkomunikasi secara efektif adalah antara lain : 
 Menciptakan suasana yang menguntungkan. 
 menggunakan bahasa yang mudah ditangkap dan dimengerti. 
 pesan yang disampaikan dapat menggugah perhatian atau minat di 
pihak komunikan. 
 Pesan dapat menggugah kepentingan dipihak komunikan yang 
dapat menguntungkannya. 
 Pesan dapat menumbuhkan sesuatu penghargaan atau reward di 
pihk komunikan. 
Leech menambahkan, bahwa untuk membangun komunikasi yang 
efektif, setidaknya kita harus menguasai empat keterampilan dasar dalam 
 
 
 
komunikasi, yaitumembaca-menulis (bahasa tulisan) dan mendengar-
berbicara (bahasa lisan). 
Adapun pengertian lainnya komunikasi efektif menurut pendapat ahli 
dapat Anda baca yakni, di bawah ini: 
Saul W. Gellerman, (1983: 66) komunikasi bisa disebut efektif jika suara 
pesan: 
1. Diterima oleh pendengar yang dimaksud. 
2. Diinterpretasikan dengan cara yang pada dasarnya sama oleh penerima 
dan si penerima. 
3. Diingat dalam jangka waktu yang cukup lama, dan 
4. Digunakan jika timbul keadaaan yang tepat. 
Keempat dari unsur ini penting sekali, dan jika salah satu tidak ada, 
maka komunikan tidaklah efektif. Dengan demikian, komunikasi hanya 
akan efektif jika memberikan pengaruh bagi perilaku. 
Menurut Jimmy Sentoso dalam (www. Sinarharapan.co.id, 2003, 9 
Febuari “Prinsip dasar yang harus kita perhatikan dalam berkomunikasi 
dapat kita rangkum dalam satu kata, yaitu REACH (Respect, Empathy, 
Audible, Clarity, Humble), yang berarti merengkuh atau meraih” 
1. Hukum pertama dalam berkomunikasi adalah Respect. 
Respect merupakan sikap hormat dan sikap menghargai terhadap 
lawan bicara kita. Dengan sikap ini kita belajar untuk berhenti sejenak 
agar tidak mementingkan diri kita sendiri akan tetapi lebih 
 
 
 
mengutamakan kepentingan orang lain. Dengan informasi yang telah 
disampaikan kita berusaha untuk memahami orang lain dan menjaga 
sikap bahwa kita memang butuh akan informasi tersebut. 
2. Hukum kedua adalah Empati 
Yaitu kemampuan kita untuk menempatkan diri kita pada situasi 
atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Dalam hal ini kita berusaha 
untuk memahami sikap seseorang serta ikut dalam kondisi yang sedang 
dialami oleh seseorang tersebut, sehingga hubungan emisional pun akan 
lebih mudah terjalin. Biasanya orang akan lebih senang berkomunikasi 
dengan orang yang bisa membuat perasannya nyaman. Arti nyaman di 
sini adalah lebih pada perhatian dan pengertian seseorang dalam 
memahami sikap orang lain. 
3. Hukum ketiga adalah Audible. 
Makna dari audible antara lain: dapat didengarkan atau dimengerti 
dengan baik. Kunci utama untuk dapat menerapkan hukum ini dalam 
mengirimkan pesan adalah: 
a. Buat pesan Anda mudah untuk dimengerti 
b. Fokus pada informasi yang penting 
c. Gunakan ilustrasi untuk membantu memperjelas isi dari pesan 
tersebut 
d. Taruhlah perhatian pada fasilitas yang ada dan lingkungan di sekitar 
Anda 
e. Antisipasi kemungkinan masalah yang akan muncul 
f. Selalu menyiapkan rencana atau pesan cadangan(backup). (Ibid, 9 
Februari 2007). 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa komunikasi yang 
efektif memerlukan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan, 
menganalisis, serta cepat tanggap tehadap situasi dan kondisi yang ada. 
4. Hukum keempat adalah kejelasan dari pesan yang kita sampaikan 
(Clarity). 
Kejelasan dari pesan dibutuhkan adanya simbol atau isyarat, 
bahasa yang baik, penegasan kata dsb. Untuk itu agar lebih jelas kita 
perhatikan uraian di bawah ini. Cara untuk menyiapkan pesan agar jelas 
yaitu: 
a. Tentukan goal yang jelas 
b. Luangkan waktu untuk mengorganisasikan ide kita 
c. Penuhi tuntutan kebutuhan format bahasa yang kita pakai 
d. Buat pesan Anda jelas, tepat dan meyakinkan 
e. Pesan yang disampaikan harus fleksibel. (Ibid, 9 Februari 2007) 
 
2. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi secara etimologis atau menurut kata asalnya berasal dari 
bahasa latin yaitu yang berarti communication, yang berarti sama makna 
mengenai suatu hal. Jadi berlangsungnya proses komunikasi terjadi apabila 
terdapat kesamaan mengenai hal-hal yang dikomunikasikan ataupun 
kepentingan tertentu. Komunikasi dapat berlangsung apabila ada pesan yang 
 
 
 
akan disampaikan dan terdapat pula umpan balik dari penerima pesan yang 
dapat diterima langsung oleh penyampai pesan. 
Terdapat beberapa definisi komunikasi antarpribadi menurut beberapa 
ahli, diantaranya adalah:  
a. Menurut Joseph A.Devito dalam bukunya The Interpersonal 
Communication Book (Devito, 1989:4), komunikasi antarpribadi atau 
Interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan- pesan 
antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan 
beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika (the process of sending 
and receiving messages between two persons, or among a small group of 
persons, with some effect and some immediate feedback).  
b. Menurut Rogers dalam Depari, komunikasi antarpribadi merupakan 
komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka 
antara beberapa pribadi.  
c. Tan mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 
tatap muka antara dua orang atau lebih. (Liliweri, 1991: 12)  
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang menimbulkan efek 
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh komunikator. Efek yang 
ditimbulkan oleh komunikasi dapat diklasifikasikan pada: 
1. Efek kognitif, yaitu bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, dipersepsi oleh komunikan atau yang berkaitan dengan pikiran 
dan nalar/rasio. Dengan kata lain, pesan yang disampaikan ditujukan 
kepada pikiran komunikan.  
 
 
 
2.  Efek afektif, yaitu bila ada perubahan pada apa yang dirasakan atau yang 
berhubungan dengan perasaan. Dengan kata lain, tujuan komunikator 
bukan saja agar komunikan tahu tapi juga tergerak hatinya.  
3. Efek konatif, yaitu perilaku yang nyata yang meliputi pola- pola 
tindakan, kegiatan, kebiasaan, atau dapat juga dikatakan menimbulkan 
itikad baik untuk berperilaku tertentu dalam arti kita melakukan suatu 
tindakan atau kegiatan yang bersifat fisik (jasmaniah). Dalam buku 
Komunikasi Antarpribadi, Alo Liliweri mengutip pendapat Joseph 
A.Devito mengenai ciri komunikasi antarpribadi yang efektif, yaitu:  
a. Keterbukaan (openness)  
Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima 
di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Kualitas keterbukaan 
mengacu pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, 
komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada 
komunikannya. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera 
membukakan semua riwayat hidupnya.  
Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak membantu 
komunikasi. Sebalikanya, harus ada kesediaan untuk membuka diri 
mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan 
pengungkapan diri ini patut dan wajar. 
Aspek kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi 
secara jujur terhadap stimulus yang datang. Orang yang diam, tidak 
 
 
 
kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan komunikan yang 
menjemukan.  
Bila ingin komunikan bereaksi terhadap apa yang komunikator 
ucapkan, komunikator dapat memperlihatkan keterbukaan dengan cara 
bereaksi secara spontan terhadap orang lain. Aspek ketiga menyangkut 
kepemilikan perasaan dan pikiran dimana komunikator mengakui 
bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapkannya adalah miliknya dan 
ia bertanggung jawab atasnya.  
b. Empati (empathy)  
Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang 
sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang 
orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu. Berbeda dengan simpati 
yang artinya adalah merasakan bagi orang lain. Orang yang berempati 
mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan 
sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa 
mendatang sehingga dapat mengkomunikasikan empati, baik secara 
verbal maupun non-verbal.  
c. Dukungan (supportiveness)  
Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung 
efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukung 
dengan bersikap deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik. 
d. Rasa positif (positivenes) 
 
 
 
Rasa positif merupakan kecenderungan seseorang untuk mampu 
bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah yang 
berlebihan, menerima diri sebagai orang yang penting dan bernilai bagi 
orang lain, memiliki keyakinan atas kemampuannya untuk mengatasi 
persoalan, peka terhadap kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial 
yang telah diterima. Dapat memberi dan menerima pujian tanpa pura-
pura memberi dan menerima penghargaan tanpa merasa bersalah.  
e. Kesetaraan (Equality) 
Kesetaraan merupakan perasaan sama dengan orang lain, sebagai 
manusia tidak tinggi atau rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam 
kemampuan tertentu, latar belakang keluarga atau sikap orang lain 
terhadapnya.  
Selain itu komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapat 
atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui 
media. Dalam komunikasi ini memerlukan adanya hubungan timbal balik 
antara penyampain pesan dan penerimanya yaitu komunikator dan 
komunikan. 
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang 
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi 
serta pembentukan pendapat dan sikap. Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi dan 
pengertian seseorang terhadap orang lain (Onong, 2007:9). 
 
 
 
R. Wayne Pace (1979) mengemukakan bahwa komunikasi 
antarpribadi atau communication interpersonal merupakan proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka 
dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung (Cangara, 1998:32).  
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang pesannya 
dikemas dalam bentuk verbal atau nonverbal, seperti komunikasi pada 
umumnya komunikasi interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu 
isi pesan dan bagaimana isi pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal 
atau nonverbal. Dua unsur tersebut sebaiknya diperhatikan dan dilakukan 
berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan keadaan penerima pesan. 
Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif. 
Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim pada 
penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik 
antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal bukan 
sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi 
serangkaian proses saling menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan 
yang telah diolah oleh masing-masing pihak. 
Komunikasi Interpersonal juga berperan untuk saling mengubah 
dan mengembangkan. Dan perubahan tersebut melalui interaksi dalam 
komunikasi, pihak-pihak yang terlibat untuk memberi inspirasi, semangat, 
dan dorongan agar dapat merubah pemikiran, perasaan, dan sikap sesuai 
dengan topik yang dikaji bersama. Komunikasi interpersonal atau 
 
 
 
komunikasi antar pribadi adalah proses pertukaran informasi serta 
pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dari suatu kelompok 
manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik (Widjaja, 2000:8). 
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan 
hubungan interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka 
kita perlu bersikap terbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka 
yang mendorong timbulnya sikap yang paling memahami, menghargai, dan 
saling mengembangkan kualitas.  
Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan 
memperbaiki hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak. Komunikasi 
interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal 
yang menyenangkan bagi komunikan. 
b. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Fungsi komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal adalah 
berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan mengatasi 
konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai 
pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain (Canggara, 2004: 33). 
Komunikasi interpersonal, dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan 
diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat 
seseorang bisa memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki 
pasangan hidup.  
Melalui komunikasi interpersonal juga dapat berusaha membina 
hubungan baik, sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-
 
 
 
konflik yang terjadi (Canggara, 2004: 56). Adapun fungsi lain dari 
komunikasi interpersonal adalah :  
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain.  
b. Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk mengetahui 
lingkungan kita secara baik.  
c. Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal.  
d. Mengubah sikap dan perilaku.  
e. Bermain dan mencari hiburan dengan berbagai kesenangan pribadi.  
f. Membantu orang lain dalam menyelesaikan masalah.  
Fungsi global dari pada komunikasi antar pribadi adalah 
menyampaikan pesan yang umpan baliknya diperoleh saat proses 
komunikasi tersebut berlangsung. 
c. Sifat-sifat komunikasi interpersonal 
Menurut sifatnya, komunikasi antar pribadi dapat dbedakan atas dua 
macam yaitu :  
1. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication)  
ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orag dalam 
situasi tatap muka. Komunikasi Diadik menurut Pace dapat dilakukan 
dalam 3 bentuk yakni : 
a. Percakapan : berlgsung dalam suasana yang bersahabat dan informal.  
 
 
 
b. Dialog : berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan 
lebih personal.  
c. Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan 
pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi menjawab.  
d. Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah 
proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap 
mua, dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. 
 Dan komunikasi kecil ini banyak dinilai dari sebagai type 
komunikasi antar pribadi karena :  
a. Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung 
secara tatap muka. 
b. Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua 
pesertabisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain 
tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi.  
c. Sumber penerima sulit di identifikasi. Dalam situasi seperti saat ini, 
semua anggota bisa brperan sebagai sumber dan juga sebagai 
penerima. Karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam. Misalanya 
: si A isa terpengaruh dari si B, dan si C bisa mempengaruhi si B. 
Proses komunikasi seperti ini biasanya banyak ditemukan dalam 
kelompok studi dan kelompok diskusi.  
Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah 
anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 atau bahkan ada yang 
mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak ada yang lebih dari 50 
 
 
 
orang.Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian teehadap konsep 
komunikasi interpersonal tidak begitu mudah. Hal ini disebabkan adanya 
pihak yag memberi definis komunikasi interpersonal sebagai proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau secara tatap muka. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sejauh penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hasil penelitian 
yang relevan dengan pembahasan skripsi ini, diantaranya: 
1. Skripsi Jurnal Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial Di 
Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda. Jurnal ini berisi tentang 
mengetahui pola komunikasi kelompok dalam proses interaksi sosial di 
pondok pesantren nurul islam samarinda. Fokus penelitian dalam 
penelitian ini adalah Pola komunikasi yang di gunakan dalam 
kelompok: pola komunikasi primer, sekunder, linear dan sekuler dan 
proses interaksi sosial yang terjadi di pondok pesantren nurul islam 
samarinda meliputi proses assosiatif seperti gotong royong, 
akomodasi, asimilasi dan proses dissosiatif seperti persaingan, konflik 
(eJournal Ilmu Komunikasi, 2015, 3 (3): 491-503 ISSN 0000-0000, 
ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id). 
2. Skripsi pola komunikasi lintas budaya mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal di Universitas Hasanuddin. Skripsi ini berisi tentang 
komunikasi interpesonal antara mahasiswa asing dengan mahasiswa 
 
 
 
lokal. Dimana kendala yang terjadi adalah perbedaan komunikasi 
antara dua mahasiswa tersebut. Komunikasi interpersonal yang terjadi 
antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal banyak menghadapi liku-
liku dan banyak mengalami masalah dalam berkomunikasi. Akan 
tetapi, dengan seiring berjalanya waktu hambatan tersebut hilang 
dengan sendirinyadan interaksi antar keduanya berangsur membaik 
dan saling dapat memahami. Kebutuhan komunikasi dan 
berinteraksilah yang menjadi salah satu faktor yang mendorong 
keduanya agar selalu terlibat dalam percakapan atau komunikasi 
(Yiksa Mardolina, 2015)  
Sebenarnya semua penelitian diatas mempunyai tujuan yang 
sama dengan skripsi ini yang menekankan komunikasi interpersonal. 
Akan tetapi yang akan membedakan adalah objek yang akan diteliti. 
Dalam skripsi ini mengkaji dan meneliti bagaimana komunikasi sosial 
yang berlangsung atau digunakan mahasiswa dan mahasiswi Thailand 
hampir sama dengan pola komunikasi kelompok dalam proses 
interaksi sosial di pondok pesantren nurul islam samarinda. Meskipun 
kajiannya hampir sama namun aspek kajian dan pendekatannya 
berbeda. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
Komunikasi ( communicare = berhubungan ), berarti berhubungan 
atau bergaul dengan orang lain. Pada komunikasi sosial ini, penekanannya 
adalah pada bagaimana suatu pesan itu diproses, dan bagaimana pesan itu 
dapat sampai pada tujuan dengan baik (utuh tidak kurang/lebih). Manusia 
sebagai mahluk sosial, tidak terlepas sebagai pelaku komunikasi. Sebagai 
mahluk sosial, manusia tidak memenuhi segala kebutuhannya sendiri. 
Namun untuk mengaktualisasikan kebutuhannya itu ia memerlukan cara. 
Dengan komunikasilah maka manusia dapat menyatu dalam kehidupan 
sosialnya. 
Tantangan terbesar mahasiswa dan mahasiswi Thailand adalah 
mnuculnya kesenjangan dengan orang atau mahasiswa Indonesia. 
Kesenjangan itulah yang mengakibatkan komunikasi tidak sejalan atau 
dengan kata lain tidak bisa ditangkap oleh penerima, baik mahasiswa 
Thailand ataupun mahasiswa Indonesia yang berada di lingkup IAIN 
Surakarta. 
Dalam berinteraksi dan berbaur dengan mahasiswa lainnya, peran 
komunikasi interpersonal untuk mahasiswa dan mahasiswi Thailand 
sangatlah penting. Dengan paham akan komunikasi interpersonal 
mahasiswa dan mahasiswi Thailand akan mudah dalam berinteraksi dan 
berbaur bahkan bersosial dengan mahasiswa lainnya atau lebih dari itu 
dengan masyarakat sekitar kampus IAIN Surakarta. 
Dengan komunikasi interpersonal untuk berbaur, bersosial dan 
berkomunikasi dengan mahasiswa lainnya yang notabennya sudah berbeda 
 
 
 
negara sekaligus sudah berbeda kulturnya juga, mampu untuk penyesuaian 
diri juga tempat bagi mahasiswa dan mahasiswi Thailand khususnya di 
lingkup kampus IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Kerangka Konsep Komunikasi Interpersonal 
Dalam gambar bagan tersebut dalah komunikasi interpersonal antara 
mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia yang berada di masing-
masing fakultas. Dimana dijelaskan dengan menggunakan metode 
komunikasi interpersonal dari Joseph A. Devito untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi terjadi. Dijelaskan juga tentang bahasa verbal dan 
non verbal sangat berbeda antara kedua mahasiswa tersebut yang 
Rintangan dan Hambatan 
Dalam Komunikasi 
Komunikasi Interpersonal 
Joseph A. Devito 
Kesepahaman 
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Verbal dan Non 
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digunakan dalam berkomunikasi. Munculah rintangan dan hambatan 
dalam mereka berkomunikasi satu sama lainnya. 
Agar hambatan dan rintangan itu hilang atau terselesaikan harus ada 
kesepahaman dalam berkomunikasi. Dengan paham akan komunikasi yang 
digunakan satu sama lainnya, mahasiswa Thailand dan mahasiswa 
Indonesia akan mudah berinteraksi dan berbaur di lingkup Institut ataupun 
diluar Institut tersebut.  
  
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
Fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Lexy J 
Moeloeng, 2001: 3). 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta 
ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa dilakukan penghitingan 
statistik, dalam hal ini akan diungkap tentang bagaimana peran komunikasi 
Interpersonal antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa indonesia yang 
pada penelitian ini menggunakan mahasiswa Thailand dengan mahasiswa 
indonesia di lingkungan kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. 
 
B. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dan informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang sesuai 
dengan fenomena yang akan diteliti tentang komunikasi interpersonal. Subjek 
 
 
 
penelitian dan informan adalah mahasiswa Thailand dan mahasiswa Indonesia 
yang sedang melakukan studi di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
C. Setting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai bulan 
mei 2017 
2. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di lingkup Institut Agama Islam Negeri, 
Kartasura, Sukoharjo. Adapun pertimbangan ditentukannya lokasi tersebut 
adalah jangkauannya mudah agar penelitian berjalan dengan lancar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J Moeloeng, 2001: 135).  
Dalam penelitian ini wawancara merupakan metode primer yang 
digunakan penulis dalam pengumpulan data disamping metode observasi 
sebagai pendamping metode wawancara serta diperkuat dengan metode 
dokumentasi. Kegiatan wawancara digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang komunikasi interpersonal antara mahasiswa Thailand 
 
 
 
dengan mahasiswa indonesia. Wawancara nantinya ditujukan kepada 
sebagian mahasiswa thailand dan mahasiswa indonesia sebagai informan 
dan kepada anggota subjeknya. 
2. Observasi 
Adalah cara menghimpun data melalui pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Sutrisno Hadi, 2000: 136). Dalam penelitian ini 
metode observasi digunakan untuk mendapatkan data-data melalui 
pengamatan secara langsung terhadap mahasiswa Thailand dan mahasiswa 
indonesia tentang komunikasi interpersonal sehari-hari. 
3. Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, partisipasi,, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998: 236) metode ini digunakan untuk 
memperoleh data berupa dokumentasi yang berkaitan dengan komunikasi 
interpesonal antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa indonesia. 
Ketiga metode tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan untuk penelitian ini. Namun msih diperlukan alat lain yang sangat 
penting dalam hal yaitu catatan lapangan (field note). Menurut Bogdan dan 
Biklen dalan Lexy J Moeloeng (2001: 153) catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
 
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Adalah pengujian data yang didapat dalam penelitian untuk memenuhi 
apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Sedangkan triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang digunakan ialah pemeriksaan sumber data. 
Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adalah suatu proses menganalisa dan mengurut data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dirumuskan data (Lexy J Moeloeng, 2006: 336-345). 
1. Data Reduksi 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak bahkan 
sangan kompleks, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan kepada hal-hal 
penting, dicari tema, dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
2. Data Display 
 
 
 
Setelah reduksi data, selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Tetapi yang 
paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi. Menurut HB Sutopo (2000: 45) penarikan 
kesimpulan yaitu mencatat keteraturan dan pola-pola penjelasan yang 
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian, atau dapat juga 
dikatakan memberikan interpretasi terhadap data yang telah diseleksi dan 
disusun yang berupa keterangan atau kesimpulan terhadap data yang telah 
disusun. 
  
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA 
 
A. Gambaran Umum Mahasiswa Thailand Fakultas Tarbiyah Bahasa dan 
Fakultas Ushuluddin Dakwah di IAIN Surakarta  
1. Populasi dan Sampel Mahasiswa Thailand di IAIN Surakarta 
Dari hasil observasi terhadap Mahasiswa Thailand di IAIN Surakarta, 
peneliti menemukan jumlah keseluruhan mahasiswa Thailand yaitu 26 
mahasiswa. Diantaranya 20 mahasiswa Thailand yang berstatus aktif, dan 6 
mahasiswa baru dari Thailand tapi belum mulai perkuliahan baru mendaftar 
di IAIN Surakarta.   
Masyah Yaloha FUD/IAT 
Nuyasikeen Tahe FUD/KPI 
Nuraini Langsari FITK/PBI 
Sareena Salaeh FUD/KPI 
Nareeyah Aleemasa FITK/PBI 
Suaninah Sareenah FITK/PBI 
Aisoh Tohi FUD/AFI 
 
 
 
Khazafee Muhazee FUD/TH 
Hasbullah Lohbaeho FUD/TH 
Andi Amusiq FUD/TH 
Lukman Jehor FUD/TH 
Makusari Waedotong FUD/KPI 
Adam Hawea FITK/SASTRA 
Ahmad Muhammad FUD/IAT 
Hade Hwangchi FITK/SPI 
Muhammatruslan Sama FITK/PBI 
Paisal Minadaoh FITKPBI 
Gambar 1.2 : Tabel Nama Mahasiswa Thailand dan Fakultasnya 
Sumber Data : Data Primer, 2017 
 
 
 
a. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta memiliki 
mahasiswa dan mahasiswi Thailand yang berjumlah 13 orang yang 
tersebar di berbagai jurusan. Yang paling dominan yaitu berada di 
Ushuluddin sedangkan sisanya di Komunikasi Dakwah. Mereka rata-
rata telah menempuh 6 semester atau kurang lebih 3 tahun masa 
studinya.  
Akan tetapi, dijurusan BKI tidak ada mahasiswa atau mahasiswi 
Thailandnya dikarenakan kurang adanya minat dari mahasiswa Thailand 
tersebut. Dari jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) ada 3 
mahasiswa Thailand, Jurusan Ilmu Al-Qur’an Tafsir (IAT) ada 4 
mahasiswa Thailand, Jurusan Akidah Filsafat Islam (AFI) ada 3 
mahasiswa Thailand, dan Jurusan Tafsir Hadist (TH) ada 3 mahasiswa 
Thailand.  
b. Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta memiliki mahasiswa 
dan mahasiswi Thailand yang berjumlah 7 orang yang mayoritas berada 
di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris (PBI). Dari jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) sediri malah tidak ada sama sekali dikarenakan 
memang dari mahasiswa thailand tidak ada minat di jurusan tersebut. 
Untuk selain dua fakultas tersebut tidak ada mahasiswa Thailand 
dikarenakan kurangnya minat terhadap jurusan tersebut. Faktor lainnya 
yaitu adanya anjuran dari kakak-kakanya yang telah dulu kuliah di IAIN 
 
 
 
Surakarta untuk memilih di fakultas Tarbiyah Bahasa dan Fakultas 
Ushuluddin Dakwah. (Wawancara dengan Lukman Jehor Senin, 20 
Maret 2017)     
 
2. Kehidupan dan Proses Penyesuaian Diri Mahasiswa Thailand 
Komunikasi menjadi kajian yang sangat penting di masyarakat 
multikultural ini, mengingat komunikasi diperlukan untuk menciptakan 
harmoni pada masyarakat multikultural saat berinteraksi satu sama lain. 
Semenjak beralih statusnya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Surakarta, Menjadi IAIN Surakarta, maka daya tampung IAIN 
Surakartapun semakin ditunjang. 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta terletak di Pucangan, 
Kartasura, Sukoharjo. Secara tidak langsung kondisi geografis diatas cukup 
strategis bagi mobilisasi sosial di IAIN Surakarta, karena berada ditengah 
aktifitas masyarakat dan mahasiswa yang padat dan ramai.  
Dari penelitian yang dilakukan dilapangan, bagaimana kehidupan 
sosial dan proses penyesuaian diri mahasiswa Thailand yang kulian di IAIN 
Surakarta yaitu :  
1. Adanya teman atau kakak kelas yang kuliah lebih dulu di IAIN yang 
membuat lebih mudah berinteraksi. 
2. Sikap yang mereka suka dengan mahasiswa indonesia di IAIN 
Surakarta yaitu ramah dan baik. 
 
 
 
3. Berbaur dengan teman yang pertama mereka kenal sembari berkenalan 
dengan teman baru. 
Dari sebagian diatas tersebut mahasiswa Thailand dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan komunikasinya.  Selain itu, 
mahasiswa Thailand bisa beradaptasi karena sebelum kuliah di IAIN 
Surakarta di Thailand sendiri telah diajarkan bahasa indonesia.  
Gambar 2.1: berbincang-bincang dengan nuyasikeen dan masyah di 
kontrakan mahasiswi thailand (kontak mata subjek selalu 
memperhatikan, cara berpakaian bergamis panjang dan 
berjilbab besar dan satunya bercadar) 
 
Sumber data: Data Primer 2017  
 
 
 
Meskipun hanya sebentar dan pembelajaran bahasanya tidak intens, 
mereka langsung telah bisa memahami bahasa indonesia.  Awal mula 
mereka kuliah di IAIN Surakarta mereka susah untuk berbaur dengan 
teman sekelasnya, dikarenakan cara bercakap yang kurang dipahami. 
Seiring waktu mahasiswa Thailand sudah terbiasa dengan kultur di 
lingkup kampus IAIN Surakarta dan sekitarnya. Sebagian besar mahasiswa 
Thailand sudah bisa berbaur baik dengan mahasiswa Indonesia. Sebagian 
besar mahasiswa Thailand juga paham saat berkomunikasi atau bercakap 
dengan mahasiswa Indonesia. (Wawancara dengan Nurasikeen dan Masyah 
pada Jum’at , 23 Maret 2017) 
 
3. Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Thailand dengan Mahasiswa 
Indonesia 
Ketika peneliti melakukan observasi ke mahasiswa Thailand dengan 
mahasiswa Indonesia, ada beberapa hal yang ditemukan peneliti. Beberapa 
temuan itu adalah dari bahasa yang digunakan, logat atau cara 
berbicara/komunikasi dengan lawan bicaranya, penggunaan kata baku dan 
tidak baku dalam berkomunikasi. Selain itu dalam berbaur pun ada 
perbedaan dari kalangan tersendiri dengan kalangan mahasiswa Indonesia. 
Dalam belajar di kampus mahasiswa tidak mungkin sendiri, selalu 
ada orang lain yang dibutuhkan untuk menggali dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki. Pentingnya peran komunikasi interpersonal ini 
 
 
 
terhadap mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia yang terbagi di 
dua fakultas yaitu fakultas tarbiyah dan fakultas ushuluddin dan dakwah 
akan berpengaruh dalam tingkat kesulitan berkomunikasinya.  
Dari hal tersebut komunikasi interpersonal belumlah menjadi 
jembatan komunikasi bagi mereka. Akan tetapi komunikasi interpersonal 
dengan berjalannya waktu dapat membantu mereka untuk berkomunikasi 
dengan luwes dan dapat dipahami satu sama lainnya. Cara agar komunikasi 
dapat berjalan dengan baik yaitu: 
1. Adanya kedekatan antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa 
Indonesia, dalam hal ini yang dimaksud dengan teman dekat. 
2. Seringnya berkomunikasi antara mereka. 
3. Memahami apa yang disampaikan diantara keduanya. 
Yang menjadi perbedaan saat mereka berkomunikasi antara 
mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia di dua fakultas tersebut 
yaitu pada saat mereka berkomunikasi dengan kalangan sendiri cenderung 
menggunakan bahasa daerah mereka sendiri atau bahasa melayu, sedangkan 
saat berkomunikasi dengan mahasiswa indonesia mereka cenderung 
menggunakan  bahasa indonesia baku. (wawancara dengan Masyah Yaloha 
Rabu, 28 maret 2017) 
 
 
 
a. Bahasa Yang Digunakan Mahasiswa Thailand 
Dari hasil penelitian terhadap komunikasi yang terjadi antara 
mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia, bahasa yang 
digunakan mahasiswa Thailand untuk berkomunikasi dengan 
Mahasiswa Indonesia adalah bahasa melayu patani.  
Bahasa tersebut sedikit berbeda dengan bahasa melayu Malaysia, 
sebagian kata yang digunakan ada perbedaan di kedua bahasa melayu 
tersebut. Dari sini wilayah sangat mempengaruhi bahasa, jadi semakin 
daerah tersebut dekat pesisir makan penggunaan bahasa melayu juga 
sangat pekat.  
Bahasa melayu patani hanya berlaku di wilayah patani, untuk 
diwilayah lainnya bahasapun berbeda lagi, bila dekat dengan pusat 
kotanya yaitu Bangkok, bahasa melayu tidak lagi ada. Jadi 
menggunakan bahasa asli Thailand. (wawancara dengan Nurasikeen, 
Masyah dan Sareena, senin 2 April 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2: Ngobrol dengan nurasikeen dan masyah di kontrakan 
mahasiswi thailand 
 
Sumber data: Data Primer 2017 
Mayoritas mahasiswa Thailand di IAIN Surakarta menggunakan 
bahasa melayu patani. Saat mereka berbicara dengan lawan bicara 
mahasiswa Indonesia mereka menggunakan bahasa Indonesia yang 
sedikit bercampur dengan bahasa melayu.  
Sebagian kata dalam bahasa melayu patani kalau disamakan 
dengan bahasa lokal diindonesia mirip dengan bahasa lampung yang 
berdialek O. Contoh semisal “apa” menjadi “apo”, “kemana” menjadi 
“kemano”. 
Untuk berkomunikasi biasanya mahasiswa Thailand saat berbicara 
dengan mahasiswa Indonesia sering menggunakan bahasa Indonesia 
baku, jadi tidak ada bahasa indonesia gaul. Tapi kalau saat berbicara 
dengan teman-teman Thailand lainnya mereka sering menggunakan 
 
 
 
bahasa melayu ataupun menggunakan bahasa Thailand. Dalam 
penguasaan bahasa kebanyakan mahasiswa.  
Selain itu, bahasa yang mereka gunakan cenderung berubah-ubah 
bilang berkomunikasi dengan mahasiswa Indonesia. Dikarenakan 
sebagian bahasa Indonesia ada yang kurang dipahami oleh mereka pada 
saat berbicara denngan bahasa Indonesia. Akan tetapi, bila dengan 
temannya sendiri mereka menggunakan bahasa melayu dalam 
berkomunikasi satu sama lain. (wawancara dengan Masyah Yaloha 
Senin, 9 April 2017) 
b. Komunikasi Non Verbal Mahasiswa Thailand 
Ketika peneliti melakukan observasi ada suatu hal yang sangat 
unik dan mungkin jarang dipelajari. Peneliti juga melihat komunikasi 
non verbal dari para mahasiswa Thailand saat berkomunikasi dengan 
mahasiswa Indonesia. Komunikasi juga dapat dilakukan secara non 
verbal jika bahasa verbal tidak dapat dimengerti oleh kedua belah 
pihak.  
Komunikasi non verbal dapat dilakukan dengan gerak-gerik badan, 
menunjukan sikap misalnya, tersenyum, menggelengkan kepala, 
mengangkat bahu, mengangguk dan masih banyak lagi. Sebagian besar 
dari mahasiswa Thailand saat berbicara jarang memandang langsung 
lawan bicaranya. Ada pengecualian terhadap teman dekat dengan yang 
lainnya, kalau dengan teman dekat biasanya mereka malah lebih intens 
 
 
 
komunikasi dengan  bertatap muka. (wawancara dengan Ahmad 
Muhammad Kamis, 12 April 2017) 
Dari sini peneliti juga mengusut tentang logat atau dialek bahasa 
yang digunakan oleh mahasiswa Thaliand saat berbicara dengan 
mahasiswa Indonesia atau dengan temannya sendiri. Komunikasi yang 
dilakukan bisa dimana saja yang melingkupi kampus, kontrakan, dan 
lainnya. 
Faktor yang mempengaruhi ialah adanya kedekatan terlebih 
dahulu yang menjadikan mahasiswa Thailand mulai terbuka atau 
nyaman saat berkomunikasi dengan mahasiswa Indonesia yang menjadi 
teman dekatnya. Selain itu logat dan gerak tubuh saat berkomunikasi 
dengan mahasiswa Indonesia menunjukkan perbedaan. Perbedaan yang 
ada yaitu : 
1. Saat berkomunikasi tangan mereka bergerak seperti memberikan 
kejelasan saat berkomunikasi, karena bahasa indonesia yang 
digunakan sedikit kurang jelas dalam pengucapan. 
2. Penggunaan komunikasi dengan dua bahasa yaitu bahasa melayu 
patani dan bahasa indonesia. 
3. Minimnya kontak mata pada saat berkomunikasi dengan lawan 
bicara. (Wawancara dengan Ahmad Muhammad Selasa, 17 April 
2017) 
 
 
 
c. Komunikasi Verbal Mahasiswa Thailand 
Ketika peneliti melakukan observasi terhadap mahasiswa Thailand 
dengan mahasiswa Indonesia saat berkomunikasi. Peneliti mendapati 
suatu hal saat mereka melakukan komunikasi, dalam percakapan atau 
komunikasi yang mereka gunakan berbeda. Untuk formal pada saat 
perkuliahan mereka menggunakan bahasa Indonesia akan tetapi pasif. 
Lain halnya saat berkomunikasi dengan teman-temanya atau 
dengan mahasiswa Indonesia, mereka cenderung memakai bahasa yang 
bercampur antaranya bahasa Indonesia dan bahasa melayu. Tapi, 
sebagian mahasiswa Thailand paham bila lawan bicara menggunakan 
bahasa jawa, akan tetapi bila untuk berkomunikasi dengan bahasa jawa 
mereka belum bisa. Dari temuan peneliti tentang komunikasi verbal 
mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia yaitu : 
1. Penulisan dan membaca bahasa Indonesia mereka sangat lancar 
2. Komunikasi dengan mahasiswa Indonesia agak sedikit kurang 
paham cuman beberapa kata dalam berkomunikasi 
3. Komunikasi dengan teman-temanya cenderung menggunakan bahasa 
melayu. (wawancara dengan Nareeyah Aleemasa dan Aisoh Tohi 
dan Abdurrahman Rabu, 24 April 2017) 
  
 
 
 
Gambar 2.3: dua mahasiswi Thaliand dan satu mahasiswa Indonesia 
(abdurrahman, mahasiswa Tafsir Hadist) sedang 
berkomunikasi (kontak mata yang terjadi sangat minim 
dalam berbincang, pakaian bergamis dan berjilbab 
besar) 
 
Sumber data: Data Primer 2017 
 
 
 
B. Analisa Data 
Dari berbagai hasil observasi dan wawancara terhadap komunikasi 
interpersonal mahasiswa Thailand dengan Mahasiswa Indonesia Di Lingkup 
IAIN Surakarta maka didapatkan hal yang menarik sebagai berikut: 
1. Bahasa dan Proses Penyesuaian Diri Mahasiswa Thailand Dalam 
Komunikasi Interpersonal Dengan Mahasiswa Indonesia 
Semenjak beralih statusnya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Surakarta, Menjadi IAIN Surakarta, maka daya tampung IAIN 
Surakartapun semakin ditunjang. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta terletak di Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Secara tidak 
langsung kondisi geografis diatas cukup strategis bagi mobilisasi sosial 
di IAIN Surakarta, karena berada ditengah aktifitas masyarakat dan 
mahasiswa yang padat dan ramai.  
Berdasarkan pengamatan dari penulis dalam keseharian di kampus, 
tidak semua mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia 
memenuhi aspek-aspek individu yang memiliki komunikasi 
interpersonal yang baik.  
Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi pada 
mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia adalah sebagai 
berikut: pada mahasiswa Thailand beberapa mahasiswa masih ada yang 
merasa canggung dalam memulai percakapan dengan mahasiswa 
Indonesia, serta mahasiswa Indonesia yang sulit mengajukan 
 
 
 
pertanyaan ketika membutuhkan suatu informasi artinya sebagian 
mahasiswa Thailand di IAIN tersebut belum dapat dipahami 
komunikasinya. 
Komunikasi non verbal dapat dilakukan dengan gerak-gerik badan, 
menunjukan sikap misalnya, tersenyum, menggelengkan kepala, 
mengangkat bahu, mengangguk dan masih banyak lagi. Sebagian besar 
dari mahasiswa Thailand saat berbicara jarang memandang langsung 
lawan bicaranya.  
Saat mereka berbicara dengan lawan bicara mahasiswa Indonesia 
mereka menggunakan bahasa Indonesia yang sedikit bercampur dengan 
bahasa melayu. Sebagian kata dalam bahasa melayu patani kalau 
disamakan dengan bahasa lokal diindonesia mirip dengan bahasa 
lampung yang berdialek O. Contoh semisal “apa” menjadi “apo”, 
“kemana” menjadi “kemano”. 
Untuk berkomunikasi biasanya mahasiswa Thailand saat berbicara 
dengan mahasiswa Indonesia sering menggunakan bahasa Indonesia 
baku, jadi tidak ada bahasa indonesia gaul. Tapi kalau saat berbicara 
dengan teman-teman Thailand lainnya mereka sering menggunakan 
bahasa melayu ataupun menggunakan bahasa Thailand. Dalam 
penguasaan bahasa kebanyakan mahasiswa.  
 
 
 
2. Komunikasi Interpersonal Verbal dan Non Verbal Mahasiswa 
Thailand dengan Mahasiswa Indonesia 
Peneliti mendapati suatu hal saat mereka melakukan komunikasi, 
dalam percakapan atau komunikasi yang mereka gunakan berbeda. 
Untuk formal pada saat perkuliahan mereka menggunakan bahasa 
Indonesia akan tetapi pasif. Lain halnya saat berkomunikasi dengan 
teman-temanya atau dengan mahasiswa Indonesia, mereka cenderung 
memakai bahasa yang bercampur antaranya bahasa Indonesia dan 
bahasa melayu.  
Komunikasi verbal yang terjadi saat observasi dengan mahasiswa 
Thailand yang putra:  
1. Bisa menggunakan bahasa Indonesia meskipun belum begitu 
fasih. 
2. Kadang saat diajak ngobrol, seperti berfikir sebentar menelaah 
bahasa yang digunakan lawan bicaranya. 
3. Belum bisa menggunakan bahasa jawa. 
4. Bila ngobrol dengan teman sendiri sering menggunakan bahasa 
melayu patani. 
Komunikasi non verbal yang terjadi saat observasi dengan 
mahasiswa Thailand yang putri: 
 
 
 
1. Fasih dalam menggunakan bahasa Indonesia, dan bisa juga 
menggunakan  bahasa Jawa meskipun belum fasih 
2. Menggunakan bahasa asal bila ngobrol dengan teman sendiri. 
3. Cepat memahami yang dikatakan oleh mahasiswa Indonesia, 
dan cepat menanggapinya. 
4. Lebih banyak berbicara dibandingkan dengan yang putra. 
Tapi, sebagian mahasiswa Thailand paham bila lawan bicara 
menggunakan bahasa jawa, akan tetapi bila untuk berkomunikasi 
dengan bahasa jawa mereka belum bisa. Komunikasi juga dapat 
dilakukan secara non verbal jika bahasa verbal tidak dapat dimengerti 
oleh kedua belah pihak.  
Komunikasi non verbal yang terjadi saat observasi dengan 
mahasiswa Thailand yang putra:  
1. Kontak mata yang terjadi sangan minim. 
2. Saat berbincang sangat terpaku dengan gadget. 
3. Cara berpakaian sama dengan mahasiswa Indonesia, bisa 
menempatkan diri. Bila dikontrakan sebagian sering 
menggunakan sarung. 
4. Senyum disaat menyapa atau disapa oleh orang yang 
dikenalnya. 
 
 
 
5. Terkadang menelaah apa yang dikatakan mahasiswa lain saat 
berbincang. 
Komunikasi non verbal yang terjadi saat observasi dengan 
mahasiswa Thailand yang putri: 
1. Kontak mata sering terjadi saat berbincang dengan mahasiwa 
lain atau dengan teman sendiri. 
2. Cara berjalan sedikit cepat seperti orang terburu-buru. 
3. Cara berpakaian saat di kontrakan dan di kampus atau diluar 
kontrakan tidak berbeda jauh, menggunakan gamis, jilbab 
besar, ada juga yang menggunakan cadar, tapi bila di 
kontrakan cadar sering dilepas. 
4. Lebih cepat menangkap wawasan, contoh seperti 
menggunakan bahasa jawa. 
Ada pengecualian terhadap teman dekat dengan yang lainnya, 
kalau dengan teman dekat biasanya mereka malah lebih intens 
komunikasi dengan  bertatap muka. Dari sini peneliti juga mengusut 
tentang logat atau dialek bahasa yang digunakan oleh mahasiswa 
Thaliand saat berbicara dengan mahasiswa Indonesia atau dengan 
temannya sendiri. Komunikasi yang dilakukan bisa dimana saja yang 
melingkupi kampus, kontrakan, dan lainnya.  
 
 
 
Perlu dilakukan untuk dapat membangun sebuah kesamaan 
keinginan dari sebuah informasi yang disajikan. Sehingga tujuan yang 
ingin diraih dapat dilakukan secara bersama-sama. Komunikasi efektif 
dapat dilakukan oleh setiap orang. Jika ada yang merasa tidak mampu, 
hal ini lebih Karen masalah pembiasaan saja. 
 
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
Setelah menguraikan panjang lebar mengenai komunikasi interpersonal 
antara mahasiswa Thailand dengan Mahasiswa Indonesia dari mulai bahasa yang 
digunakan, komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan, maka didapat 
kesimpulan yang independent.  Hal ini dimaksud agar tidak terjadi kontradiksi 
yang mengacaukan alur pemikiran ataupun pandangan pembaca yang lebih 
memahami masalah tema di depan. Kesimpulan bersifat sementara, tidak menutup 
kemungkinan kesimpulan dari pembaca lebih akurat. 
A. Kesimpulan  
1. harus adanya kesepahaman mengenai komunikasi yang dipakai oleh kedua 
belah pihak. agar tidak terjadi kesenjangan atau kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi antara mahasiswa Thailand dengan mahasiswa Indonesia. 
2. Mengetahui bahasa satu dengan lainnya, menggunakan gerak tubuh untuk 
menjelaskan apa yang dimaksud, dan menggunakan bahasa Indonesia baku 
sebagai bahasa nasional.  
3. Mengetahui bentuk-bentuk komunikasi verbal dan non verbal, supaya dalam 
berkomunikasi dapat mudah dipahami dan dimengerti. 
4. Penggunaan kata atau kalimat yang mudah dimengerti oleh kedua belah 
pihak, seperti kata-kata kekinian. 
 
 
 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang ditujukan kepada pembaca antara lain: 
1. Sebagai mahasiswa khususnya jurusan komunikasi dan penyiaran islam 
harus memahami setidaknya bahasa, logat, dan cara berkomunikasi dengan 
orang yang berbeda kultur dan bahasanya. 
2. Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penelitian lebih 
lanjut sangat dibutuhkan. Di samping itu juga dibutuhkan kritikan dari 
pembaca. 
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Gambar 2.4 : mahasiswa Thailand (sareena) dan dua mahasiswi Indonesia sedang 
mngerjakan tugas kelompok 
 
Gambar 2.5 : sedang mengobrol di ruang kelas 
 
 
 
 
Gambar 2.6 : mahasiswa Thailand dan Mahasiswa Indonesia sedang berdiskusi 
RIWAY 
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Gambar 2.7 : 2 mahasiswi Thailand  dan Seorang mahasiswa Indonesia sedang 
mengobrol 
 
Gambar 2.8: 2 mahasiswi Thailand sedang mengobrol  
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